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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru IPA di Kabupaten Batang dalam
mengembangkan E-LKPD interaktif menggunakan platform Liveworksheets. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan instrumen angket yang terdiri dari 10
pertanyaan, yang menilai berbagai aspek kesiapan guru, termasuk pemahaman konsep,
keterampilan teknis, akses teknologi, dan dukungan institusional. Data diperoleh dari
responden 60 orang guru IPA dari 51 SMP di Kabupaten Batang. Hasil analisis menunjukkan
bahwa sebagian besar guru memiliki pemahaman yang cukup baik tentang konsep E-LKPD
interaktif dan menunjukkan antusiasme dalam penerapannya. Namun, terdapat beberapa
kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses teknologi dan kurangnya pelatihan
teknis yang memadai. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada potensi besar untuk
pengembangan E-LKPD interaktif, diperlukan dukungan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan
intensif dan peningkatan infrastruktur teknologi. Kesimpulannya, kesiapan guru IPA di
Kabupaten Batang dalam mengembangkan E-LKPD interaktif cukup tinggi, namun
optimalisasi lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi hambatan yang ada dan memastikan
implementasi yang efektif. Penelitian ini memberikan rekomendasi praktis bagi pembuat
kebijakan pendidikan dan pengelola sekolah untuk memperkuat dukungan terhadap guru
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran melalui integrasi teknologi digital.

Kata kunci: analisis kesiapan; E-LKPD interaktif; Liveworksheets; MGMP IPA
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PENDAHULUAN
Dalam era digital yang semakin maju, integrasi teknologi ke dalam dunia pendidikan

menjadi suatu keharusan. Teknologi tidak hanya mempermudah proses belajar mengajar,
tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran (Purba & Saragih, 2023). Salah satu inovasi
yang muncul adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) yang
interaktif. Penggunaan E-LKPD interaktif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan dinamis bagi siswa. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi digital dalam pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar
mereka (Wang & Tahir, 2020). Misalnya, Alghamdi & Higgins (2015) menemukan bahwa
lembar kerja digital interaktif secara signifikan meningkatkan pemahaman siswa terhadap
konsep ilmiah yang kompleks. Hal ini sejalan dengan temuan Domínguez dan Tirado (2018)
yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi di kelas dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.

Guru IPA SMP di kabupaten Batang memiliki forum Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP). Survei awal telah dilakukan tim menggunakan Google form kepada 188
guru IPA anggota MGMP IPA Kabupaten Batang, hasilnya menunjukkan bahwa berbagai
kendala dialami selama kegiatan pembelajaran IPA. Pengelolaan pembelajaran interaktif
khususnya, menjadi masalah utama dalam hal keterbatasan media dan teknik pembelajaran
interaktif menggunakan LKPD (Lembar Kegiatan Peserta Didik) yang inovatif. Salah satu
aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat LKPD interaktif adalah liveworksheet
(Nurbayani et al., 2021; Nirmayani, 2022; Susilawati et al., 2022; Atmojo et al., 2022).
Liveworksheet adalah salah satu platform yang dapat membantu guru dalam membuat
e-worksheet atau lembar kegiatan siswa yang sering dikenal dengan istilah LKPD (Lusiana,
2022).

Liveworksheet adalah aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat materi dan
Lembar LKPD interaktif secara online. LKPD adalah lembaran yang berisikan pedoman bagi
siswa untuk melaksanakan kegiatan yang terprogram. LKPD berfungsi menjembatani
kegiatan belajar mengajar sehingga akan terbentuk interaksi yang efektif antara peserta didik
dengan pendidik, hal ini dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan
prestasi belajar. Liveworksheets dapat menampilkan materi berupa video, mp3, gambar, serta
simbol-simbol menarik lainnya yang dapat menambah daya Tarik (Daryanto et al., 2022;
Rohmah, 2022; Azrina, 2022). Guru dapat membuat LKPD secara aktif pada liveworksheets.
Peserta didik dapat mengerjakan berbagai bentuk pertanyaan seperti pilihan ganda, pilihan
dengan bentuk drop down, pertanyaan terbuka, kotak centang, menjodohkan dengan menarik
garis, pertanyaan bentuk drag and drop dan bentuk lain sesuai dengan kreativitas
pembuatnya. LKPD yang ditampilkan melalui liveworksheets sangat mudah dibuat. Kunci
jawaban bisa langsung dimasukkan pada aplikasi, sehingga ketika peserta didik selesai
mengerjakan nilai dapat langsung muncul. Beragam bentuk pertanyaan pada aplikasi ini dapat
membuat pembelajaran IPA menjadi lebih menarik. Aplikasi dapat diakses secara gratis pada
laman: https://www.liveworksheets.com/.
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Gambar 1. Laman muka web liveworksheets dan contoh penggunaannya

Pengelolaan kegiatan pembelajaran IPA khususnya, tidak dapat terlepas dari
perangkat Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) (Widiyanti & Nisa, 2021; Winaya et al.,
2020; Fauzi, 2019; Ariana, 2022) dan masih menjadi masalah utama dalam hal keterbatasan
media dan teknik pelaksanaannya. Selain itu, pengetahuan guru IPA masih perlu ditingkatkan
dalam hal pengembangan E-LKPD interaktif menggunakan aplikasi Liveworksheets. Hasil
wawancara dengan ketua MGMP IPA Kabupaten Batang selaku wakil dari masyarakat
sasaran PKM juga menginformasikan bahwa kelengkapan perangkat pembelajaran masih
menjadi kendala dalam penerapannya bagi guru-guru IPA di SMP Kabupaten Batang.

MGMP dapat dimanfaatkan untuk mengkondisikan guru dalam memahami
memanfaatkan menggunakan aplikasi liveworksheets sebagai alternatif penunjang
pelaksanaan pembelajaran IPA yang inovatif berbantuan e-worksheet atau lembar kegiatan
siswa yang sering dikenal dengan istilah elektronik LKPD baik secara mandiri maupun
klasikal bagi siswa. MGMP merupakan forum guru untuk saling bertemu, berdiskusi, sharing
pengalaman, dan peningkatan karir guru. Penyelenggaraan pelatihan dan pendampingan
pengembangan E-LKPD interaktif liveworksheets dapat dilakukan di forum MGMP ini.
Namun, keberhasilan implementasi teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada
kesiapan guru. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki antusiasme
tinggi terhadap teknologi, mereka seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti kurangnya
pelatihan teknis dan terbatasnya akses terhadap teknologi (Bingimlas, 2009; Martin et al.,
2019). Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi dan mengatasi hambatan-hambatan ini
untuk memastikan implementasi teknologi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan guru IPA di Kabupaten Batang dalam mengembangkan E-LKPD
interaktif dengan menggunakan platform Liveworksheets.
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METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan instrumen angket

yang terdiri dari 10 pertanyaan, yang menilai berbagai aspek kesiapan guru, termasuk
pemahaman konsep, keterampilan teknis, akses teknologi, dan dukungan institusional. Data
diperoleh dari responden 64 orang guru IPA dari 51 SMP di Kabupaten Batang. Setiap
pertanyaan diberi skor dari 1 sampai 5. Analisis hasil respon angket dilakukan dengan
memberikan skor. Skor total dihitung dengan menjumlahkan semua skor dari masing-masing
pertanyaan, Skor minimal adalah 10 (jika semua jawaban adalah 1) dan skor maksimal adalah
50 (jika semua jawaban adalah 5). Kategori Kesiapan ditentukan berdasarkan skor total.
Tingkat kesiapan guru dikategorikan seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tingkat Kesiapan Guru
Kategori Skor Deskripsi

Sangat Tidak Siap 10-19 Guru menunjukkan ketidaksiapan yang signifikan
dalam mengembangkan E-LKPD interaktif.

Tidak Siap 20-29 Guru menunjukkan beberapa kesiapan tetapi masih
banyak area yang perlu ditingkatkan.

Cukup Siap 30-39 Guru memiliki kesiapan yang cukup namun masih ada
beberapa area yang perlu diperbaiki.

Siap 40-45 Guru siap mengembangkan E-LKPD interaktif dengan
sedikit perbaikan atau dukungan tambahan.

Sangat Siap 46-50 Guru sangat siap dan memiliki semua sumber daya
serta keterampilan yang diperlukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian diperoleh dari responden sebanyak 64 orang guru IPA yang berasal

dari 51 SMP baik negeri maupun swasta di Kabupaten Batang. Berdasarkan hasil tabulasi
angket karakteristik responden menurut masa kerja atau lama pengalaman mengajar dan jenis
kelamin ditunjukkan pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2. Hasil Tabulasi Karakteristik Responden Guru IPA Kabupaten Batang Berdasarkan
Pengalaman atau Masa Kerja

Berdasarkan Gambar 2 sebanyak 67, 20% responden guru IPA memiliki masa kerja atau
pengalaman mengajar lebih dari 10 tahun atau termasuk guru yang sudah sangat
berpengalaman atau senior dan 17, 20% memiliki masa kerja atau pengalaman mengajar
antara 5 sampai 10 tahun termasuk guru yang sudah berpengalaman, sisanya hanya 15, 60%
yang memiliki masa kerja atau pengalaman mengajar kurang dari 5 tahun atau merupakan
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guru baru. Sedangkan Gambar 3 menunjukkan bahwa responden guru IPA dengan jenis
kelamin Perempuan lebih besar atau 80% dari total responden.

Gambar 3. Hasil Tabulasi Karakteristik Responden Guru IPA Kabupaten Batang Berdasarkan
Jenis Kelamin

Hasil rekapitulasi respon sepuluh pertanyaan survei terkait pemahaman konsep,
keterampilan teknis, akses teknologi, dan dukungan institusional pada kesiapan
pengembangan E-LKPD interaktif Liveworksheets guru IPA Kabupaten Batang disajikan pada
Gambar 4 sampai Gambar 13 berikut.

Gambar 4. Pemahaman Konsep E-LKPD Interaktif

Gambar 4 menunjukkan bahwa mayoritas guru menunjukkan pemahaman yang cukup
baik 34,40%, baik 26,60%, sangat baik 12,50% pada konsep E-LKPD interaktif. Sedangkan
guru yang memiliki pemahaman kurang 15,60% dan pemahaman sangat kurang hanya
10,90%. Hal ini menunjukkan bahwa secara konseptual, para guru sudah memiliki dasar yang
kuat untuk mengembangkan materi pembelajaran digital yang interaktif.

Gambar 5. Pengalaman dan Penguasaan Teknis Mengembangkan E-LKPD Interaktif di
Aplikasi Liveworksheets
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Gambar 5 menunjukkan bahwa pengalaman dan penguasaan teknis juga bervariasi di
antara guru. Sebagian besar memiliki pengalaman yang kurang dan sangat kurang yaitu
34,40% dan 31,30%, namun ada juga yang masih memerlukan peningkatan keterampilan
teknis atau masih pada penguasaan cukup sebesar 20,30%. Ini menandakan perlunya
pelatihan Mengembangkan E-LKPD Interaktif di Aplikasi Liveworksheets.

Gambar 6. Akses Internet untuk Mengembangkan E-LKPD Interaktif di Aplikasi
Liveworksheets

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa akses internet bukan merupakan suatu
kendala yang berarti. Hampir semua guru memiliki akses internet yang memadai, yang
mendukung proses pengembangan E-LKPD interaktif. Dukungan infrastruktur ini sangat
penting dalam pemanfaatan dan pengembangan E-LKPD interaktif Liveworksheets.

Gambar 7. Rasa Percaya Diri Menggunakan Aplikasi Liveworksheets

Gambar 7 menunjukkan bahwa tingkat percaya diri guru dalam menggunakan aplikasi
Liveworksheets cukup tinggi. Hal ini menjadi indikator positif bahwa para guru IPA siap
untuk mengimplementasikan teknologi ini dalam pembelajaran melalui E-LKPD interaktif
Liveworksheets.
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Gambar 8. Pernah Mengikuti Pelatihan Aplikasi Liveworksheets yang Memadai

Gambar 8 menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan
khusus mengenai penggunaan aplikasi Liveworksheets pada pengembangan E-LKPD
Interaktif. Ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengadakan pelatihan yang
terstruktur dan berkelanjutan.

Gambar 9. Keyakinan Pengembangan E-LKPD Interaktif di Aplikasi Liveworksheets Mampu
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Gambar 9 menunjukkan bahwa para guru IPA umumnya yakin bahwa pengembangan
E-LKPD interaktif dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Keyakinan ini penting sebagai
motivasi untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuan mereka.

Gambar 10. Memiliki Waktu untuk Mengembangkan E-LKPD Interaktif di Aplikasi
Liveworksheets

Berdasarkan Gambar 10 menunjukkan bahwa manajemen waktu menjadi tantangan
bagi beberapa guru. Tidak semua guru merasa memiliki cukup waktu untuk mengembangkan
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E-LKPD interaktif, yang menunjukkan perlunya penyesuaian beban kerja atau alokasi waktu
khusus untuk kegiatan ini.

Gambar 11. Memiliki Keyakinan untuk Mengintegrasikan E-LKPD Interaktif Liveworksheets
pada Pembelajaran sesuai dengan Kurikulum yang Berlaku

Berdasarkan Gambar 11 menunjukkan bahwa keyakinan untuk mengintegrasikan
E-LKPD interaktif dengan kurikulum yang berlaku cukup tinggi di antara guru. Ini
menunjukkan bahwa para guru melihat potensi dan relevansi E-LKPD dalam konteks
kurikulum yang ada.

Gambar 12. Mendapatkan Dukungan dari Pihak Sekolah untuk Mengembangkan E-LKPD
Interaktif Liveworksheets

Gambar 12 menunjukkan bahwa pihak sekolah secara umum mendukung
pengembangan E-LKPD Interaktif Liveworksheets. Namun demikian masih ada guru yang
merasa kurang mendapatkan dukungan yang cukup dari pihak sekolah, baik dalam bentuk
fasilitas, pelatihan, maupun motivasi. Hal ini tentunya harus mendapatkan perhatian semua
pihak, khususnya MGMP IPA untuk mengomunikasikan atau mensosialisasikan pentingnya
pengembangan dan integrasi teknologi pada pembelajaran kepada seluruh pemangku
kebijakan pendidikan di sekolah.
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Gambar 13. Keyakinan Pengembangan E-LKPD Interaktif Liveworksheets Meningkatkan
Keterlibatan Peserta Didik pada Pembelajaran IPA

Berdasarkan Gambar 13 menunjukkan bahwa para guru IPA umumnya yakin bahwa
penggunaan E-LKPD interaktif akan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
pembelajaran IPA. Ini menunjukkan bahwa para guru mengakui manfaat potensial dari
teknologi ini dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif bagi
peserta didik.

Selanjutnya, berdasarkan rekapitulasi data hasil survei yang diperoleh dilakukan
analisis skor kesiapan pengembangan E-LKPD interaktif Liveworksheets guru IPA Kabupaten
Batang direpresentasikan dalam diagram lingkaran pada Gambar 14.

Gambar 14. Diagram Lingkaran Kesiapan Pengembangan E-LKPD Interaktif Liveworksheets
Guru IPA Kabupaten Batang

Hasil analisis menunjukkan bahwa 65% responden guru memiliki pemahaman yang
cukup baik, 20 % tidak/ belum memiliki pemahaman, sisanya sangat tidak paham, paham dan
sangat paham tentang konsep E-LKPD interaktif dan menunjukkan antusiasme dalam
penerapannya. Namun, terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan
akses teknologi dan kurangnya pelatihan teknis yang memadai. Temuan ini mengindikasikan
bahwa meskipun ada potensi besar untuk pengembangan E-LKPD interaktif, diperlukan
dukungan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan intensif dan peningkatan infrastruktur
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teknologi. Sebagian besar guru memiliki pemahaman yang cukup baik tentang konsep
E-LKPD interaktif dan menunjukkan antusiasme dalam penerapannya. Namun, terdapat
beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan akses teknologi dan kurangnya
pelatihan teknis yang memadai. Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun ada potensi
besar untuk pengembangan E-LKPD interaktif, diperlukan dukungan lebih lanjut dalam
bentuk pelatihan intensif dan peningkatan infrastruktur teknologi.

Pentingnya dukungan institusional juga tidak bisa diabaikan. Dukungan dari pihak
sekolah dan pembuat kebijakan sangat krusial dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
Misalnya, penyediaan fasilitas teknologi yang memadai dan program pelatihan yang
berkelanjutan dapat membantu guru dalam mengadopsi dan mengimplementasikan E-LKPD
interaktif secara efektif (Harris et al., 2016; Rahmaniah et al., 2023). Selain itu, kerjasama
antar guru melalui Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) juga dapat menjadi sarana
untuk berbagi pengalaman dan strategi dalam penggunaan teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru IPA di Kabupaten Batang
memiliki pemahaman yang baik tentang konsep E-LKPD interaktif dan menunjukkan
antusiasme dalam penerapannya. Hal ini konsisten dengan temuan Harris et al. (2016) yang
menyatakan bahwa pemahaman konseptual yang baik adalah dasar yang penting bagi
keberhasilan integrasi teknologi dalam pendidikan. Meskipun demikian, hanya sebagian kecil
guru yang memiliki pengalaman teknis yang memadai dalam menggunakan aplikasi
Liveworksheets, menunjukkan perlunya pelatihan yang lebih intensif. Martin et al. (2019) dan
Hakim & Abidin (2024) juga menemukan bahwa salah satu hambatan utama dalam adopsi
teknologi pendidikan adalah kurangnya pelatihan teknis bagi guru. Oleh karena itu, program
pelatihan yang komprehensif dan berkelanjutan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
keterampilan teknis guru.

Selain itu, akses internet yang memadai dan dukungan dari pihak sekolah telah
membantu proses pengembangan E-LKPD interaktif. Namun, manajemen waktu menjadi
tantangan bagi banyak guru, dengan sebagian besar merasa tidak memiliki cukup waktu untuk
mengembangkan E-LKPD interaktif. Kondisi ini mirip dengan yang dilaporkan oleh Sauri et
al. (2020) dan Wijaya (2023), di mana waktu yang terbatas dan beban kerja yang tinggi sering
kali menjadi kendala dalam implementasi teknologi baru di sekolah. Dukungan institusional
yang kuat dan alokasi waktu khusus untuk pengembangan E-LKPD interaktif akan sangat
bermanfaat. Selain itu, keyakinan para guru bahwa E-LKPD interaktif dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran merupakan motivasi yang kuat untuk terus
berinovasi dalam metode pengajaran mereka, sebagaimana juga ditemukan dalam studi oleh
Alghamdi & Higgins (2015) dan Firtsanianta & Khofifah (2022).

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pihak sekolah dan pemerintah daerah
Kabupaten Batang mengadakan program pelatihan intensif dan berkelanjutan untuk
meningkatkan keterampilan teknis guru dalam mengembangkan dan menggunakan E-LKPD
interaktif menggunakan aplikasi Liveworksheets. Selain itu, alokasi waktu khusus untuk
pengembangan materi pembelajaran digital harus dipertimbangkan untuk mengatasi tantangan
manajemen waktu yang dihadapi oleh guru. Penguatan dukungan institusional melalui
penyediaan fasilitas teknologi yang memadai serta kebijakan yang mendukung inovasi
pendidikan digital juga sangat diperlukan. Kolaborasi antara MGMP IPA, dinas pendidikan,
dan institusi pendidikan tinggi dapat menjadi langkah strategis untuk mensosialisasikan
pentingnya pengembangan E-LKPD interaktif dan memastikan bahwa para guru mendapatkan
dukungan yang mereka butuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di
sekolah-sekolah Kabupaten Batang.
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KESIMPULAN
Kesimpulannya, kesiapan guru IPA di Kabupaten Batang dalam mengembangkan

e-LKPD interaktif cukup tinggi, namun optimalisasi lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi
hambatan yang ada dan memastikan implementasi yang efektif. Penelitian ini memberikan
rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan pendidikan dan pengelola sekolah untuk
memperkuat dukungan terhadap guru dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui integrasi teknologi digital.
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